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Hallo aku Arkanu, aku mempunyai sedikit 

sahabat salah satu nya adalah Kenji. Aku dan 

Kenji bersekolah di tempat yang sama sejak 

kecil, yaitu TK Bumi Bambini dan sekarang di SD 

Tara Salvia.  

Kenji lahir pada tanggal 16 September 2010. 

Tahun 2020 ini Kenji berumur 10 tahun.  
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Kenji adalah anak yang sabar, baik, ramah, 

namun terkadang gampang menangis.  

Hobi Kenji adalah olahraga dan membaca. 

Kami sudah bersahabat sejak kecil, walaupun 

bersahabat, terkadang ada masalah kecil 

maupun besar yang terjadi di antara kami.  

Pada suatu hari, aku pergi ke sekolah saat 

ada acara Bali Days. Sesampainya di sekolah, 

aku menaruh tas lalu bermain bersama 

teman-teman.  

Saat time is up, semua teman berbaris lalu 

masuk ke kelas. Di kelas, aku duduk di samping 

Kenji, saat itu aku melihat baju Kenji seperti 

gambar barongsai padahal ternyata barong.  

Karena aku mengira itu adalah gambar 

barongsai aku berkata pada Kenji dengan nada 

tinggi. 
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“Kenji, itu kan gambar barongsai! Barongsai 

kan ada di China, sekarang Bali Days, kok malah 

pake baju barongsai!”.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Karena Kenji mungkin merasa malu, Kenji 

menangis di depan banyak orang. Saat semua 

orang sudah ke luar untuk mengikuti kegiatan 
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selanjutnya, aku, Kenji, dan Ibu Ika tetap di 

kelas untuk mendiskusikan apa yang telah 

terjadi.  

Saat itu, aku dan Kenji bergantian 

menceritakan kejadiannya pada Bu Ika. Setelah 

berdiskusi, aku baru mengetahui ternyata itu 

adalah gambar barong bukan barongsai. Lalu, 

aku dan Kenji saling meminta maaf, dan Kenji 

sudah tidak menangis lagi. 

Di situ aku mendapatkan pelajaran baru 

yaitu, kita tidak boleh marah terlebih dahulu 

sebelum kita tahu dan yakin dengan apa yang 

kita lihat. 
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1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 3-6 SD 

Tara Salvia 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi  dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah 

satu bentuk kontribusi pengembangan 

literasi  

4. Cerita  tidak untuk kepentingan komersil 

atau tidak untuk diperjual belikan 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan  izin dari Sekolah Tara Salvia.  


